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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perlakuan
pupuk organik cair bio fish x terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung manis.. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok
dengan satu faktor, faktor tersebut ialah pemberian pupuk rekomendasi dan
pupuk organik cair Bio Fish X sebanyak 8 taraf, masing-masing perlakuan
terdapat 3 sampel polybag dan diulang sebanyak 4 ulangan. Data dianalisis
secara statistik menggunakan analysis of variance (ANOVA) kemudian
dilanjutkan dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DMRT) pada taraf
5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik cair bio
fish x berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 14-49 HST, jumlah daun
pada 49 HST, luas daun pada 49 HST dan diameter batang 28-49 HST. Pada
beberapa waktu pengamatan menunjukkan tidak berpengaruh nyata yaitu
pada variabel pengamatan jumlah daun pada 14-35 HST, luas daun pada 14-
35 HST dan pada variabel pengamatan diameter batang pada 14-21 HST.
Sedangkan pada variabel hasil penelitian hasil panen menunjukkan tidak
berpengaruh nyata pada pengamatan jumlah tongkol, diameter tongkol, dan
panjang tongkol, serta pada variabel pengamatan berat tongkol berklobot per
tanaman dan berat tongkol lepas klobot per tanaman menunjukkan hasil
berbeda nyata pada hasil tanaman jagung manis. Dosis pupuk organik cair
bio fish x yang berpengaruh paling baik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung manis (Zea mays saccharate L) adalah dosis pada perlakuan
T (D) yaitu pupuk sesuai rekomendasi Urea 300kg/ha + 100 kg/ha KCI +
300 kg/ha NPK + POC 2 ml.
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1. PENDAHULUAN

Jagung manis (Zea mays L. var. saccharata) merupakan salah satu varietas tanaman jagung yang sangat
diminati oleh masyarakat karena memiliki nilai gizi yang tinggi. Jagung manis banyak mengandung protein nabati,
karbohidrat, dan beta karoten (provitamin A) (Ananda & Faridah, 2020). Kandungan gizi olahan jagung manis
yang direbus per 100 gr adalah 30,3 g karbohidrat, 5,0 g protein, 0,79 lemak, 142 kal energi, 5 mg kalsium, 24,3
mg kalium, 105 mg fosfor, 53,2 g air,145 mcg beta karoten, 0,15 mg thiamin, dan 0,7 mg mg (Kemenkes-Rl,
2018).Kedudukannya sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras menjadikan jagung manis
memiliki nilai ekonomis dan mempunyai peluang yang cukup tinggi untuk dikembangkan sebagai bahan baku
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untuk industri pengolahan pangan (Bustami, 2012).

Menurut Varina (2018), kebutuhan jagung nasional sebesar 21.108 ton pada tahun 2014 dan 21.154 ton
pada tahun 2015 sedangkan nilai produksi dalam negeri baru mencapai 19.008 ton pada tahun 2014 dan 19.612
ton pada tahun 2015. Kondisi ini kurang menguntungkan terhadap laju permintaan jagung yang lebih tinggi
(Badan Pusat Statistik, 2018).

Rendahnya produksi jagung manis antara lain disebabkan oleh degradasi lahan akibat penggunaan bahan-
bahan anorganik seperti pupuk dan pestisida yangterus-menerus dan berlebihan. Oleh karena itu, untuk
mengembalikan kualitas lahan yang sudah terdegradasi maka perlu dilakukan penambahan bahan organik ke
dalam tanah (Rinata, 2016). Faktor penting dalam peningkatan produksi jagungmanis adalah pemupukan (Marajo,
2016). Unsur hara yang sangat dibutuhkan oleh tanaman jagung manis adalah nitrogen, fosfor, dan kalium.
Kebutuhan unsur hara N berkisar 31,41 — 39,39 kg/ha, unsur hara P berkisar 6,03 — 12,54 kg/ha, danunsur hara K
berkisar 37,50 — 41,70 kg/ha (Priyanto, 2016).

Peningkatan produksi jagung ini dapat dilakukan dengan menyediakan kondisi yang sesuai untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung Yyaitu dengan perbaikan teknik budidaya jagung, menggunakan
bibit jagung varietas unggul, pemberian pupuk yang berimbang, pemberantasan hama dan penyakit dan proses
pengolahan pasca panen yang baik dan benar (Novriani, 2010).

Telah diketahui bahwa produktivitas tanaman sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan varietas tanaman
yang ditanam serta pemupukan yang berimbang juga dapat memberikan pertumbuhan tanaman dan hasil yang
maksimal serta mampu mengangkat populasi tanaman meningkat. Sebaliknya, populasi tanaman rendah bila
dalam perlakuan pemupukan tidak seimbang. Menurut Indrayanti (2010), hasil komoditas tanaman adalah fungsi
dari hasil per tanaman dan jumlah tanaman per satuan luas. Jumlah tanaman genotipe tertentu dapat
menguntungkan, bergantung pada sumber daya lingkungan. Pada saat sumber daya yang tersedia terbatas,
populasi tanaman rendah (jarak tanam dalam baris lebar), jika sumber daya berlebih, populasi dapat ditingkatkan
(jarak tanam dalam baris sempit).

Selama ini pemenuhan kebutuhan pada tanaman jagung manis masih bergantung pada penggunaan pupuk
kimia sepenuhnya, namun pupuk kimia memiliki dampak negatif jika digunakan secara terus menerus. Menurut
Suliasih dan Widawati (2015) untuk memenuhi kebutuhan N dan P dibutuhkan pupuk kimia dalam jumlah yang
banyak, sehingga akan meningkatkan biaya dan menimbulkan kerusaka[n lingkungan. Menurut Ayu (2017)
pemberian pupuk organik ke dalam tanah dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, menyuburkan
tanah dan menambah unsur hara, menambah humus, mempengaruhi kehidupan jazad renik yang hidup dalam
tanah, disamping dapat meningkatkan kapasitas mengikat air tanah. Berdasarkan uraian tersebut, maka untuk
menghindari ketergantungan masyarakat terhadap pupuk kimia maka dapat digunakan pupuk organik.

Serta salah satu pupuk yang dapat di gunakan yaitu pupuk organik cair. Pupuk organik cair adalah hasil
pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang kandungan
unsur haranya lebih dari satu unsur yang berbentuk larutan. Keuntungan dari pupuk organik ini adalah mampu
mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan juga mampu menyediakan
hara secara cepat. Jika dibandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah
dan tanaman meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat
sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman
(Hadisuwito, 2012).

Pupuk cair organik biofish berbahan dasar ikan laut menjadi solusi para petani saat ini dikarenakan dapat
memberikan dampak sosial dan ekonomi. Adopsi pupuk cair organik biofish berbahan dasar ikan laut menjadi
sarana produksi dalam tahapan budidaya tanaman padi, keuntungan dan kelebihan seperti halnya harga pupuk cair
organik biofish sangat murah di banding dengan harga pupuk cair organik yang lainnya, berkonsep organik
sehingga sangat bagus dalam pembentukan unsur hara di dalam tanah dan sangat bagus terhadap perkembangan
akar, batang, daun dan buah pada tanaman. Penggunaan pupuk ini sangat efisien, sehingga para petani ingin
melakukan adopsi secara berkelanjutan dan secara terus menerus (Hendra, 2017).

Berdasarkan latar belakang diatas, perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Pupuk
Oganik Cair Bio Fish X Dengan Dosisi Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis
(Zea mays saccharate L)”.

2. METODE PENELITIAN
Tempat, Waktu, dan Bahan

Penelitian dilaksanakan di Kebun percobaan Fakultas Pertanian dan Perikanan Universitas
Muhammadiyah Purwokerto yang letaknya di Desa Karangsari Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2023 hingga Maret 2023.

Alat yang digunakan pada penelitian kali ini adalah polybag 45 x 40 cm, jangka sorong, tali rafia,
cangkul, sprayer, penggaris, alat tulis, buku, gembor, meteran, timbangan digital, plastik, kayu, meteran, dan gelas
ukur.
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Bahan yang digunakan benih jagung manis perkasa F1, pupuk organik cair bio fish x, pupuk NPK, Pupuk
Urea, Pupuk KCI, pupuk kandang, tanah, dan air.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen satu faktor. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan yang digunakan adalah pemberian pupuk rekomendasi dan pupuk
organik cair Bio Fish X sebanyak 8 taraf. Masing masing perlakuan terdapat 3 sampel polybag dan diulang
sebanyak 4 ulangan. Total tanaman keseluruhan adalah : (8 x 3) x 4. Sehingga polybag yang dibutuhkan yakni 96
polybag dengan ukuran 45 x 40 cm.

Pelaksanaan Penelitian
Penyiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan berupa campuran tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 2 : 1.
Selanjutnya media tanam yang sudah tercampur dimasukkan kedalam polybag dengan ukuran polybag 45 x 40
cm. (Nuni dkk, 2019).

Penanaman

Langkah awal penanaman benih tanaman jagung yaitu membuat lubang tanam dengan jari atau kayu
dengan kedalaman 1-5 cm, setelah itu memasukkan 2 benih jagung manis, menutup dengan tanah dan menyiram
secukupnya. Setelah tumbuh disisakan 1 tanaman yang paling baik.

Pemberian Pupuk An-Organik
Pemberian pupuk an-organik N, P, dan K sebanyak 6 (enam) kali saat tanaman berumur 14, 21, 28, 35
dan 42, 49 HST diberikan masing- masing 1/6 bagian dengan dosis sesuai dengan perlakuan per tanaman.

Pengaplikasian Pupuk Organik Cair (POC) Bio Fish X

Aplikasi POC Bio Fish X dilakukan pada saat fase vegetatif, vegetatif maksimal, dan awal masa
generatif. Aplikasi dilakukan pada 14, 21, 28, 35 dan 42,49 HST dengan cara disemprotkan pada daun sesuai
karakteristik pupuk tersebut sebagai foliar application menggunakan volume sprayer dan dilarutkan pada 1 liter
air.

Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan jagung manis yang dilakukan diantaranya, yaitu penyiraman yang dilakukan saat kondisi
tanah kurang lembab. Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma disekitar tanaman. Penyulaman, dan
pengendalian hama penyakit menggunakan metode pengendalian hama penyakit terpadu secara mekanik dan
pestisida selektif dilakukan sebelum dan sesudah tanam.

Pemanenan

Panen dilakukan pada saat jagung telah masak fisiologis dengan rata-rata umur panen antara 55-65 HST.
Panen dilakukan sesuai perlakuan masing-masing. Saat panen yang tepat adalah ketika rambut jagung manis telah
berwarna coklat dan tongkolnya telah berisi penuh. Pemanenan dilakukan pada pagi hari ketika suhu masih rendah
karena pada suhu yang tinggi akan mengurangi kandungan gula pada bijinya (Hardiyanto, 2020).

Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati terdiri dari tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm?), diameter
batang (mm), jumlah tongkol (buah), diameter tongkol (mm), Panjang tongkol (cm), berat tongkol berkelobot
pertanaman (gr), berat tongkol lepas klobot pertanaman (gr).

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis of varians (Anova). Jika diperoleh hasil analisis
yang signifikan, dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% untuk mengetahui
perbedaan pengaruh antar perlakuan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan alat analisis SPSS (Statistical
Program for Social Science).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik dari masing — masing variabel pengamatan yang diamati yaitu pada tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, diameter batang, jumlah tongkol, diameter tongkol, panjang tongkol, diameter
tongkol, berat tongkol berklobot per tanaman, dan berat tongkol lepas klobot per tanaman.
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Tabel 1. Matriks Hasil ANOVA Pemberian Pupuk Organik Cair Bio Fish X Pada Pertumbuhan Tanaman Jagung
Manis (Zea Mays saccharate L).

No  Variabel Pengamatan

Pupuk Organik Cair Bio Fish X (T)

14 Hst 21 Hst 28 Hst 35 Hst 49 Hst
1. Tinggi Tanaman * * * * *
2. Jumlah Daun tn tn tn tn *
3. Luas Daun tn tn tn tn *
4 Diameter Batang tn tn * * *

Keterangan: tn; tidak berpengaruh nyata
*: berpengaruh nyata

Tabel 2. Matriks Hasil ANOVA Pemberian Pupuk Organik Cair Bio Fish X Pada Hasil Pengamatan Tanaman
Jagung Manis (Zea Mays saccharate L)

No Variabel Pengamatan

Pupuk Organik Cair Bio Fish X (T)

PR

Tanaman

Jumlah Tongkol

Diameter Tongkol

Panjang Tongkol

Berat Tongkol Berklobot Per

5. Berat Tongkol Lepas Klobot

Per Tanaman

tn
tn

tn
*

*

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata
* ! berpengaruh nyata

Tabel 3. Rata-rata Pemberian Pupuk Organik Cair Bio Fish X Pada Pertumbuhan Tanaman Jagung Manis (Zea
Mays saccharate L) terhadap tinggi tanaman

Perlakuan

Tinggi Tanaman (cm)

14 Hst 21 Hst 28 Hst 35 Hst 49 Hst
T®A) 46.12ab 79.83a 120.08ab 168.92ab 206.50b
T(B) 48.67a 81.50a 123.42a 176.08a 204.33b
T(C) 46.67ab 78.50a 118.42ab 167.50ab 207.67ab
T (D) 47.67a 80.92a 122.08ab 173.08ab 215.00a
T (E) 45.88abc  78.17a 118.67ab 166.25b 207.00ab
T(F) 44.46abc  77.00ab  115.25b 170.08ab 208.42ab
T (G) 41.25¢ 76.17c 115.92b 168.33ab 207.17ab
T (H) 42.58bc 71.17bc  116.67ab 169.58ab 205.83b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada dasarnya tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut
uji DMRT (Duncan Multiple Range Test).

Tabel 4. Rata-rata Pemberian Pupuk Organik Cair Bio Fish X Pada Pertumbuhan Tanaman Jagung Manis (Zea
Mays saccharate L) terhadap jumlah daun

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan 14 Hst 21 Hst 28 Hst 35 Hst 49 Hst
T @A) 358 458 7.50 7.42 11.75a
T (B) 3.75 4.42 7.92 8.0 11.00ab
T(C) 3.75 458 7.67 7.58 11.33ab
T (D) 3.75 4.25 7.58 7.58 11.50ab
T (E) 3.58 475 7.50 7.58 11.50ab
T(F) 3.67 458 7.42 7.67 11.42ab
T(G) 3.42 4.42 7.50 7.50 10.92b
T (H) 3.42 467 7.83 7.75 10.75b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada dasarnya tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut
uji DMRT (Duncan Multiple Range Test).
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Tabel 5. Rata-rata Pemberian Pupuk Organik Cair Bio Fish X Pada Pertumbuhan Tanaman Jagung Manis (Zea
Mays saccharate L) terhadap diameter batang.

Diameter Batang (mm)

Perlakuan 14 Hist 21 Hst 28 Hst 35 Hst 49 Hst
TA) 11.73 1083  26.85ab  30.68ab  27.23abc
T (B) 12.32 21.06  28.37b 3250a  29.31a
T 11.92 20.73  26.86ab  30.38ab  26.48abc
T(D) 11.84 20.40  26.95ab  31.73ab  29.12ab
T(E) 11.42 19036  26.11ab  29.98b  26.18hc
T (F) 11.66 19.92  27.66ab  31.08ab  29.33a
T(G) 12.18 19.97  25.63a 2957b  25.31c

T (H) 12.38 2030  27.32ab  31.95ab  28.34ab

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada dasarnya tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut
uji DMRT (Duncan Multiple Range Test).

Tabel 6. Rata-rata Pemberian Pupuk Organik Cair Bio Fish X Pada Pertumbuhan Tanaman Jagung Manis (Zea
Mays saccharate L) terhadap luas daun.

Luas Daun (cm?)

Perlakuan

14 Hst 21 Hst 28 Hst 35 Hst 49 Hst
T (A) 86.58 205.69 385.04 501.76  731.06b
T (B) 86.66 236.33 394.57 513.67  769.83ab
T(C) 81.73 214.72 384.13 475.92  759.38ab
T (D) 87.65 226.95 386.73 498.24  790.73a
T (E) 84.96 204.73 418.95 487.88  758.69ab
T(F) 79.23 192.14 394.09 451.22  747.69ab
T (G) 77.70 183.12 364.65 49533  731.54b
T(H) 85.36 193.27 409.14 483.13  743.15ab

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada dasarnya tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut
uji DMRT (Duncan Multiple Range Test).

Tabel 7. Rata-rata Pemberian Pupuk Organik Cair Bio Fish X Pada Hasil Tanaman Jagung Manis (Zea Mays
saccharate L) terhadap jumlah tongkol, panjang tongkol, diameter tongkol, bobot tongkol berklobot, bobot
tongkol lepas klobot.

Variabel Pengamatan

. . Bobot
Perlakuan Jumlah Panjang Diameter Tongkol Bobot Tongkol
Tongkol Tongkol Tongkol Lepas Klobot
Berklobot
(buah) (cm) (mm) (an (gn)
T(A) 0.88 16.77 34.96 247.73b 149.44bc
T (B) 1.00 20.29 44.53 345.15a 217.25a
T(C) 0.75 17.00 30.88 230.47b 136.61c
T (D) 0.88 16.17 38.47 296.72ab 183.31abc
T (E) 0.88 17.50 37.25 271.93ab 166.69abc
T(F) 1.00 20.00 42.75 314.80ab 199.33ab
T (G) 1.00 20.13 40.60 282.43ab 179.68abc
T (H) 0.75 16.17 33.53 277.47ab 176.09abc

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada dasarnya tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut
uji DMRT (Duncan Multiple Range Test).

Pembahasan
1. Tinggi Tanaman

Pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa tinggi tanaman berbeda nyata. Pada pengamatan 49 HST di dapatkan
hasil untuk nilai rata-rata tertinggi itu ada pada perlakuan T (D) (Pupuk Urea 300 kg/ha+100 kg/ha KCI + 300
kg/ha NPK + POC 2ml) dengan nilai 215.00cm. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan dimana pengaruh
pemberian pupuk anjuran poc 2 ml bisa menekankan penggunaan pupuk penuh pada perlakuan T (B), karena pada
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perlakuan T (B) di dapatkan nilai rata — rata terendah yaitu 204.33 cm. Hasil penelitian Chaniago et al (2004),
membuktikan bahwa limbah hasil pengolahan ikan mengandung unsur hara makro tinggi, dengan N total (1.460
— 1.540 ppm), kandungan fosfor (63 — 70 ppm) dan kandungan K (2.970 — 3.560 ppm) serta unsur makro dan
mikro lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua unsur nitrogen dari pupuk urea mampu memenuhi
kebutuhan hara tanaman jagung selama proses pertumbuhan tanaman jagung manis. Dalam proses
pertumbuhannya, tanaman jagung sangat memerlukan unsur hara N dalam jumlah yang cukup. Unsur hara N
berguna untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, merangsang pertumbuhan vegetatif dan
berfungsi untuk sintesa asam amino dan protein dalam tanaman. Unsur hara N juga dibutuhkan untuk membentuk
senyawa penting seperti klorofil, asam nukleat, dan enzim. Karena itu, unsur hara N dibutuhkan dalam jumlah
besar pada setiap tahap pertumbuhannya, khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif, seperti pembentukan
tunas atau perkembangan batang dan daun (Novizan, 2002). Menurut Syofia et al (2014), pemberian nitrogen
dalam dosis yang tepat akan meningkatkan metabolisme tanaman, pembentukan protein, karbohidrat serta
pertumbuhan dan produksi tanaman.

2. Jumlah Daun

Daun merupakan organ tumbuhan yang berfungsi sebagai pemberi nutrisi bagi kebutuhan tumbuhan dan
sebagai penahan makanan (Duaja, 2012). Dari pemeriksaan data uji terhadap pertumbuhan tanaman jagung manis,
ditunjukkan bahwa jumlah daun 14, 21, 28 dan 35 HST pada dasarnya tidak berbeda nyata (Tabel 4.4). Hal ini
tampaknya karena penggunaan pupuk organik cair dalam tanah masih mencukupi dan nitrogen yang mungkin
tersedia dalam struktur yang dapat diakses oleh tanaman tidak dapat diserap oleh akar tanaman, sehingga
menghambat siklus fotosintesis (Kastono et al, 2005).

Sedangkan pada perlakuan 49 HST pupuk organik cair memberikan pengaruh nyata pada jumlah daun,
dengan hasil rerata tertinggi pada perlakuan T (A) dengan jumlah daun 11.75 cm, dengan rerata terendah pada
perlakuan T (H) dengan jumlah daun 10.75 cm. Hal ini bisa disimpulkan bahwa pemberian pupuk setengah
anjuran tanpa POC pada perlakuan T (A) memberikan hasil yang paling tinggi dibandingkan dengan pemberian
pupuk yang telah ditambah dengan pemberian POC, dan itu bisa dilihat bahwa pemberian pupuk POC belum
mampu menekan jumlah daun yang ada pada tanaman jagung. Namun pada perlakuan T (B) di dapatkan hasil
11.00 cm dan lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan T (C), T (D), T (E), T (F). Hal tersebut bisa
disimpulkan bahwa pemberian pupuk sesuai anjuran tanpa POC lebih rendah dibandingkan dengan pemberian
pupuk POC sesuai anjuran + 2ml dan 6 ml POC. Pemberian pupuk organik cair bio fish dengan kandungan N
yang tinggi dengan berbagai dosis yang diberikan mampu memenuhi kebutuhan akan unsur hara oleh tanaman
jagung untuk membentuk daun yang lebih banyak. Komponen N berperan dalam perkembangan vegetatif, yaitu
perkembangan daun. Ketika pasokan nitrogen yang cukup tersedia, daun tanaman menjadi besar, meningkatkan
luas permukaan yang tersedia untuk fotosintesis. Menurut Susilawati dan Fahmi (2011) Fe yang tinggi akan
memfiksasi ketersediaan unsur hara P yang ada didalam tanah. Wijaya (2008) menyatakan di dalam tubuh
tanaman P berperan dalam hampir semua proses reaksi biokimia. Peran P yang istimewa adalah pada proses
penangkapan energi cahaya matahari dan kemudian mengubahnya menjadi energi biokimia.

3. Diameter Batang

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair tidak memberikan pengaruh
nyata pada 14 dan 21 HST diameter tanaman jagung manis. Pada pengamatan diameter batang yang terakhir pada
28 - 49 HST berpengaruh nyata, dan pada 49 HST diperoleh rerata tertinggi yaitu 29.33 cm pada perlakuan T (F)
(Pemberian pupuk anjuran Urea 300 kg/ha + 100 kg/ha KCI + 300 kg/ha NPK + POC 6ml). Dibandingkan pada
perlakuan T (B) (pemberian pupuk anjuran Urea 300kg/ha + 100 kg/ha KCL + 300 kg/ha NPK) dengan hasil
29.31 cm. Hal itu dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk sesuai anjuran + POC 6 ml mampu menekan
diameter batang pada tanaman jagung, sehingga didapatkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pemberian pupuk sesuai anjuran dan setengah anjuran tanpa tambahan POC. Hal ini berarti adanya pemberian
pupuk organik cair bio fish yang memiliki kandungan N yang cukup tinggi membentuk diameter batang yang
cukup tinggi pada pengamatan 49 HST. Hal ini didukung Damanik et al. (2011) yang menyatakan nitrogen di
dalam tanaman sangat penting untuk pembentukan protein, daun-daunan dan berbagai senyawa organik lainnya
nitrogen adalah unsur hara yang paling banyak dibutuhkan tanaman dan mempunyai peranan yang sangat penting
untuk pertumbuhaan tanaman, Yandianto (2003) juga menyatakan bahwa fosfat berguna bagi tanaman terutama
untuk petumbuhan dan perkembangan., misalnya untuk pertumbuhan anak-anak tanaman, cabang, tunas dan
batang tanaman; Damanik et al. (2011) kebutuhan tanaman akan kalium cukup tinggi dan pengaruhnya banyak
hubungannya dengan pertumbuhan tanaman yang jagur dan sehat.

4. Luas Daun
Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 14 HST hingga 35 HST tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap luas daun dari pertumbuhan tanaman jagung manis. Hal ini dikarenakan unsur nitrogen dalam pupuk
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organik cair tidak diserap sempurna oleh akar pada saat pertumbuhan. Tetapi pada 49 HST dijelaskan bahwa
pupuk organik cair memberikan pengaruh nyata terhadap luas daun, dan dijelaskan bahwa rerata tertinggi luas
daun berada pada perlakuan T (D) dengan 790.73 cm?, dan rerata terendah berada pada perlakuan T (A) dengan
731.06cm?. Dari hal itu dapat disimpulkan bahwa perlakuan T (D) dengan pemberian pupuk sesuai anjuran + POC
2 ml menghasilkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan pemberian pupuk sesuai dan setengah anjuran
tanpa adanya tambahan POC, berarti bahwa penambahan pupuk POC mampu menekan penggunaan pupuk penuh
untuk luas daun sehingga pada perlakuan dengan tambahan POC menghasilkan rata-rata tertinggi untuk luas daun.
Dan juga disebabkan karena berapa banyak nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman memenuji porsi yang
diberikan dan nutrisi N berperan penting dalam perkembangan vegetatif tanaman jagung manis. Menurut
Syafruddin dkk., (2011), pemberian unsur hara secara akurat harus sesuai dengan kebutuhan tanaman dan status
hara dalam tanah untuk mencapai tujuan peningkatan produktivitas, efisiensi dan kelestarian lingkungan. Hara
yang tidak diserap oleh tanaman akan terurai di dalam tanah. Luas daun menggambarkan proses fotosintesis yang
berlangsung. Semakin besar luas daun maka proses fotosintesis yang berlangsung pada daun semakin tinggi
sehingga hasil fotosintat yang terbentuk di daun akan semakin banyak (Wibowo dkk., 2012).

5. Jumlah Tongkol

Dari hasil pada tabel 4.7 pengujian sidik ragam terlihat bahwa jumlah tongkol per tanaman sampel
tanaman jagung manis menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair bio fish memberikan hasil yang
berbeda tidak nyata. Jumlah tongkol dalam hal ini dipengaruhi adanya unsur P (fosfor) yang ada dalam tanah.
Kandungan fosfor yang tinggi dalam pupuk organik cair bio fish menyebabkan terbentuknya bunga jagung.
Berdasarkan hasil analisa kandungan tanah kebun perocbaan 1l diketahui unsur P yang tersedia itu sebesar 0,247%
(Sumber daya Lahan Universitas Jendral Soedirman). Ketersediaan unsur P tersedia dalam jumlah yang cukup
tinggi ini menyebabkan terbentuknya bunga betina yang tinggi pada perlakuan T (B), T (F), T (G) sehingga
menghasilkan jumlah tongkol yang sama. Meskipun demikian memberikan respon yang sama, yaitu jumlah
tongkol yang tidak berbeda nyata. Dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk POC belum mampu menekan
penggunaan pupuk penuh tanpa penggunaan POC karena di dapatkan hasil yang sama untuk jumlah tongkol pada
tanaman jagung ini.

Meskipun pupuk organik cair Bio Fish X mengandung nutrisi penting seperti nitrogen, fosfor, dan kalium
yang dibutuhkan oleh tanaman jagung manis untuk pertumbuhan dan produksi yang optimal, namun tidak
menutup kemungkinan bahwa penggunaannya tidak berpengaruh terhadap jumlah tongkol.Beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi pengaruh pupuk organik cair Bio Fish X terhadap jumlah tongkol di antaranya adalah dosis
pupuk, kondisi tanah, serta faktor lingkungan seperti curah hujan, suhu, dan kelembaban udara.Dalam penggunaan
pupuk organik cair Bio Fish X, dosis yang tepat harus diberikan agar tidak terjadi kelebihan atau kekurangan
nutrisi bagi tanaman. Pemberian dosis yang terlalu rendah dapat mengurangi efektivitas pupuk organik cair Bio
Fish X dalam meningkatkan produksi tanaman, sementara dosis yang terlalu tinggi dapat berdampak negatif pada
pertumbuhan tanaman dan kualitas hasil panen (Setiawan, 2021).

Selain itu, kondisi tanah juga dapat mempengaruhi efektivitas pupuk organik cair Bio Fish X. Tanah
yang mengalami masalah kesuburan atau kondisi yang kurang optimal untuk pertumbuhan tanaman, seperti pH
tanah yang rendah atau terlalu tinggi, dapat membatasi efektivitas pupuk organik cair Bio Fish X dalam
meningkatkan produksi tongkol. Terakhir, faktor lingkungan seperti curah hujan, suhu, dan kelembaban udara
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. Pengaruh ini juga dapat mempengaruhi
efektivitas pupuk organik cair Bio Fish X dalam meningkatkan jumlah tongkol pada tanama (Mulyani et al 2019).

Dalam kesimpulan, meskipun pupuk organik cair Bio Fish X mengandung nutrisi penting bagi tanaman
jagung manis, penggunaannya tidak menjamin meningkatkan jumlah tongkol jika faktor-faktor lain seperti dosis
pupuk, kondisi tanah, dan faktor lingkungan tidak diperhatikan dengan baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas pupuk organik cair
Bio Fish X dalam meningkatkan jumlah tongkol pada tanaman jagung manis (Lestari et al 2018).

6. Panjang Tongkol

Dari hasil pengujian sidik ragam pada tabel 4.7 terlihat bahwa panjang tongkol tanaman jagung manis
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair bio fish memberikan hasil yang berbeda tidak nyata. Pada
tabel tersebut menunjukan hasil tertinggi untuk rata-rata panjang tongkol ada pada perlakuan T (B) dengan angka
20.29 cm perlakuan pupuk penuh tanpa tambahan POC, sedangkan terendah yaitu ada pada T (D) perlakuan
dengan tambahan POC 2ml dan T (H) perlakuan dengan tambahan POC 16 ml. Hal itu dapat disimpulkan bahwa
pemberian pupuk dengan tambahan POC baik 2ml — 16ml belum mampu menekan penggunaan pupuk penuh
tanpa POC, karena hasilnya masih lebih tinggi untuk pupuk penuh tanpa penggunaan tambahan POC.
Pertambahan panjang tongkol jagung manis memungkinkan banyaknya biji yang akan terbentuk pada tongkol
jagung manis. Dalam hal ini kebutuhan energi untuk pembentukan biji jagung manis. semakin meningkat. Unsur
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N sangat berpengaruh karena merupakan unsur penting bagi pembelahan sel yang akan menun-jang pertumbuhan
tanaman baik bertambahnya ukuran dan volume (Taufik, dkk, 2009).

7. Diameter Tongkol

Dari hasil pengujian sidik ragam pada tabel 4.7 terlihat bahwa diameter tongkol tanaman sampel tanaman
jagung manis menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair bio fish memberikan hasil yang berbeda tidak
nyata pada diameter tongkol. Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa hasil tertinggi untuk diameter tongkol itu
ada pada perlakuan T (B) perlakuan pupuk sesuai anjuran tanpa tambahan POC dengan hasil 44.53 cm, dan
terendah ada pada perlakuan T (C) perlakuan pupuk dengan tambahan POC 2ml. Hal itu dapat disimpulkan bahwa
pemberian pupuk sesuai anjuran ditambah dengan POC belum mampu menekan penggunaan pupuk penuh tanpa
tambahan POC, walaupun pada tabel perlakuan T (A) perlakuan pupuk setengah anjuran tanpa POC hasilnya lebih
rendah dibandingkan dengan beberapa perlakuan dengan tambahan POC namun pemberian pupuk POC hasilnya
masih belum mampi melewati perlakuan T (B). Proses pengisian biji tidak lepas dari peran unsur hara yang diserap
tanaman. Unsur hara yang diserap akan diakumulasi di daun menjadi protein yang dapat membentuk biji. Menurut
Taufik dkk. (2009) bahwa terpenuhinya kebutuhan hara tanaman menyebabkan metabolisme berjalan secara
optimal sehingga pembentukan protein, karbo-hidrat dan pati tidak terhambat, akibatnya akumulasi bahan hasil
metabolisme pada pembentukan biji akan meningkat sehingga biji yang terbentuk memi-liki ukuran dan berat
yang maksimal. Menurut Sidar (2010) bahwa unsur P sangat dibutuhkan tanaman jagung pada fase generatif atau
dalam pembentukan tongkol. Kekurangan unsur tersebut maka perkembangan tongkol tidak lengkap, sehingga
biji yang dihasilkan tidak merata dan tidak bernas sehingga produksinya merosot. Menurut Bakrie (2008), apabila
pertumbuhan tanaman terhambat, maka kelancaran translokasi unsur hara dan fotosintat kebagian tongkol juga
akan terhambat. Akibatnya, berat tongkol tanaman jagung akan ringan sehingga produksinya akan sedikit.

8. Bobot Tongkol Berklobot

Dari hasil pengujian sidik ragam pada tabel 4.7 terlihat bahwa diameter tongkol tanaman sampel tanaman
jagung manis menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair bio fish memberikan hasil yang berbeda nyata
pada bobot tongkol berklobot. Pada tabel 4.7 dijelaskan bahwa hasil bobot berklobot pertanaman jagung manis
yang menggunakan pupuk organik cair bio fish memiliki hasil yang lebih rendah daripada perlakuan yang tidak
menggunakan pupuk organik cair bio fish. Di dapatkan hasil rata — rata tertinggi bobot berklobot yaitu pada
perlakuan T (B) dengan (perlakuan kontrol dengan urea 300 kg/ha + 100kg/ha KCI + 300 kg/ha NPK) dengan
berat 345.15 gr dan perlakuan paling rendah itu ada pada T (C) (perlakuan urea 150 kg/ha + 50kg/ha KC + 150
kg/ha NPK + POC 2 ml) dengan berat 230.45 gr. Hal itu dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk sesuai anjuran
ditambah dengan POC belum mampu menekan penggunaan pupuk penuh tanpa tambahan POC, walaupun pada
tabel perlakuan T (A) perlakuan pupuk setengah anjuran tanpa POC hasilnya lebih rendah dibandingkan dengan
beberapa perlakuan dengan tambahan POC namun pemberian pupuk POC hasilnya masih belum mampi melewati
perlakuan T (B) untuk hasil bobot tongkol berklobotnya dari tanaman jagung setelah panen. Menurut Handayani
(2019) dengan pemberian pupuk organik cair Bio Fish X dapat meningkatkan bobot tongkol pada tanaman jagung
manis. Hal ini dapat terjadi karena pupuk organik cair Bio Fish X membantu meningkatkan ketersediaan nutrisi
bagi tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh lebih sehat dan kuat. Dalam kondisi yang sehat, tanaman jagung
manis dapat menghasilkan tongkol yang lebih besar dan berat. Pemberian pupuk organik cair bio fish juga harus
dipertimbangkan dosisnya, karena semakin banyak penambahan dosis pupuk organik cair itu hasilnya masih naik
turun, tetapi yang paling terbesar untuk perlakuan dengan penambahan pemberian pupuk organik cair itu pada T
(F) (Perlakuan Urea 300 kg/ha + 100 kg/ha KCL + 300 kg/ha NPK + POC 6 ml) dengan berat 314.79 gr.

Pemberian pupuk yang tepat selama pertumbuhan tanaman jagung dapat meningkatkan hasil jagung.
Sifat pupuk N umumnya mobil, maka untuk mengurangi kehilangan N karena pencucian maupun penguapan,
sebaiknya N diberikan secara bertahap (Lingga dan Marsono, 2008). Perkembangan hasil tanaman jagung manis
yang lebih baik diduga karena pemberian unsur hara sudah tersedia dalam jumlah yang optimal dan seimbang
sehingga pemberian pupuk N, P, K dan pupuk organik cair telah mampu memberikan keseimbangan antara unsur
hara makro dan mikro pada tanaman. Tanaman tidak akan memberikan hasil yang maksimal apabila unsur hara
yang dibutuhkan tidak tersedia. Pemupukan dapat meningkatkan pertumbuhan serta hasil panen secara kualitatif
maupun kuantitatif (Jumini, dkk., 2011).

9. Bobot Tongkol Lepas Klobot

Dari hasil pengujian sidik ragam pada tabel 4.7 terlihat bahwa diameter tongkol tanaman sampel tanaman
jagung manis menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair bio fish memberikan hasil yang berbeda nyata
bobot tongkol lepas klobot. Hal ini juga berkaitan dengan jumlah daun yang dihasilkan pada setiap perlakuan
tidak berbeda nyata, sehingga apabila jumlah daun yang dihasilkan banyak akan menghasilkan fotosintat semakin
banyak, sehingga banyak pula yang ditranslokasikan ke berat tongkol jagung. Dari tabel 4.7 dapat dilihat bobot
lepas klobot paling tinggi itu ada pada perlakuan T (B) (perlakuan kontrol dengan urea 300 kg/ha + 100kg/ha KCI
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+ 300 kg/ha NPK) dengan bobot 217.25 gr dan perlakuan paling rendah itu ada pada T (C) (perlakuan urea 150
kg/ha + 50kg/ha KC + 150 kg/ha NPK + POC 2 ml) dengan berat 136.61 gr. Hal itu dapat disimpulkan bahwa
pemberian pupuk sesuai anjuran ditambah dengan POC belum mampu menekan penggunaan pupuk penuh tanpa
tambahan POC, walaupun pada tabel perlakuan T (A) perlakuan pupuk setengah anjuran tanpa POC hasilnya lebih
rendah dibandingkan dengan beberapa perlakuan dengan tambahan POC namun pemberian pupuk POC hasilnya
masih belum mampi melewati perlakuan T (B) untuk bobot tongkol lepas klobot dari tanaman jagung. Dapat
dijelaskan bahwa pemberian pupuk organik cair memiliki rata lebih rendah dibandingkan dengan pupuk kontrol
yang mana kandungannya sudah sama tetapi berbeda dosis pemakaiannya.

Sependapat dengan pernyataan Ni Nyoman (2007) dalam penelitiannya mengatakan peningkatan berat
segar tongkol berkelobot maupun tanpa kelobot berhubungan erat dengan besarnya fotosintat yang di
translokasikan ke tongkol maka semakin meningkat pula berat segar tongkol berkelobot ataupun tanpa kelobot.
Cahaya yang dimanfaatkan seefisien mungkin akan diperoleh hasil fotosintesis yang semakin besar. Fotosintat
tersebut sangat menentukan hasil biji karena sebagian fotosintat ditimbun dalam biji. Penambahan bahan organik
seperti pupuk organik mampu memperkecil sifat pupuk urea yang mudah hilang karena pupuk organik mampu
mengikat unsur hara dan menyediakan unsur hara sesuai kebutuhannya, sehingga dengan adanya pupuk organik
efektifitas dan efisiensi pemupukan menjadi lebih tinggi (Kresnatita et al., 2013). Selain itu, penggunaan pupuk
organik cair Bio Fish X juga dapat membantu meningkatkan kualitas tanah. Pupuk organik cair Bio Fish X dapat
membantu meningkatkan ketersediaan nutrisi mikroba dalam tanah, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kesuburan tanah dan meningkatkan produksi tanaman (Aini & Aminah, 2019).

4. SIMPULAN
Dari hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Perlakuan pupuk organik cair bio fish x berbeda nyata pada pertumbuhan tanaman jagung manis pada
variabel pengamatan tinggi tanaman 14- 49 Hst, jumlah daun pada 49 Hst, luas daun pada 49 Hst, dan pada
Diameter batang pada 28-49 Hst. Pada beberapa waktu pengamatan menunjukkan tidak berpengaruh nyata
yaitu pada variabel pengamatan jumlah daun pada 14-35 Hst, Luas daun pada 14-35 Hst dan pada variabel
pengamatan diameter batang pada 14-21 Hst.

2. Perlakuan pupuk organik cair bio fish x tidak berpengaruh nyata pada variabel hasil pengamatan jumlah
tongkol, diameter tongkol, dan panjang tongkol. serta pada variabel pengamatan berat tongkol berklobot
per tanaman dan berat tongkol lepas klobot per tanaman menunjukkan hasil berbeda nyata pada hasil
tanaman jagung manis (Zea mays saccharate L).

3. Dosis pupuk organik cair bio fish x yang berpengaruh paling baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung manis (Zea mays saccharate L) adalah dosis pada perlakuan T (D) yaitu pupuk sesuai rekomendasi
Urea 300kg/ha +100 kg/ha KCI + 300 kg/ha NPK + POC 2 ml.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian maka disarankan dalam melakukan budidaya tanaman
jagung manis menggunakan pupuk dosis Urea 300kg/ha + 100 kg/ha KCI + 300 kg/ha NPK + POC 2 ml. Saran
untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan pemberian dosis POC lebih tinggi yang berfungsi penekanan
penggunana pupuk anorgamik
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